BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis menguraikan pembahasan skripsi dengan judul “Tinjavan

Hukum Islam tentang Subrograsi (Studi Kasus antara PT Asuransi Takaful

Umum melawan PT Securindo Pactama)” dari awal hingga akhir maka

kesimpulan yang dapat di ambil adalah sebagai berikut :

1.

Subrograsi terjadi karena apabila Mori Hanafi (tertanggung) mengalami
kerugian akibat kelalaian atau kesalahan pihak ketiga (PT Securindo
Pactama) maka penanggung vaitu PT Asuransi Takaful Umum setelah
memberikan ganti rugi kepada tertanggung, akan menggantikan kedudukan
tertanggung dalam mengajukan tuntutan kepada pihak ketiga tersebut.

Menurut hukum Islam konsep subrograsi dapat disamakan dengan konsep
wakalah, yang mana penerapan hak tuntuan yang dilakukan oleh pengelola
asuransi (subrograsi) merupakan penerapan akad tijarah, sehingga hal ini
akan membawa konsekuensi terciptanya kontrak wakalah antara peserta
asuransi dan pengelola asuransi. Kontrak wakalah merupakan pelimpahan,
pendelegasian wewenang atau kuasa dari pihak pertama kepada pihak kedua
untuk melaksanakan sesuatu atas nama pihak pertama dan untuk

kepentingan dan tanggung jawab sepenuhnya oleh pihak pertama. Dalam
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hal ini pihak kedua hanya melaksanakan sesuatu sebatas kuasa atau

wewenang yang diberikan oleh pihak pertama.

B. Saran

Penelitian ini tentunya masih banyak kekhilafan dan kekurangan dan
masih perlu pengembangan penclitian selanjutnya. mengingat subrograsi
(pengalihan hak tuntutan) ini sangat bermanfaat dalam asuransi umum
syariah, maka dalam implementasinya perlu penyempurnaan dalam aturan
hukum Islam.

Untuk itu penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan khazanah
intelektual Islam, khususnya dalam bidang Ekonomi Islam. Sebagai
pelengkap, maka kritik konstruktif dan saran dari berbagai pihak untuk
penyempurnaan skripsi ini sangat diharapkan dan semoga penclitian ini

bermanfaat bagi kita semua. Amin.



